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Abstract - Micro learning problems are problems faced by 

teachers in the process of implementing learning in the 

classroom. One of the problems of micro learning is that it 

is difficult to learn concepts. The researcher applied two 

learning media, namely photo learning media and audio 

recording learning media in overcoming micro learning 

problems. The formulation of the problem in writing this 

thesis is Is there a difference in the effectiveness of using 

photo learning media with audio recordings in 

overcoming the difficulties of learning concepts in the 

history subject of tenth grade Social Studies students at 

SMA Negeri 3 Bandar Lampung? In this study using a 

comparative research method with an experimental 

approach, the research design used in this research is 

Quasy Experiment (quasi-research), while the type of 

research design used is Quasy Experiment with One Group 

Pretest Posttest Design. Data collection techniques carried 

out are observation, questionnaires, documentation, 

literature. Data analysis techniques used in this study are 

normality test and homogeneity test. Based on the 

hypothesis test, it was obtained that t-count was 2,008 and 

t-table was 1,706. Because t-count is greater than t- table, 

it can be concluded that there is a difference in the 

effectiveness of photo learning media with audio recording 

learning media in overcoming difficulties in learning 

concepts in the tenth grade social studies history subject 

at SMA Negeri 3 Bandar Lampung. 

 

Keyword: Comparison, Learning Media, Micro Learning 

Problem 

 

Abstrak - Satu masalah belajar mikro adalah sulit 

mempelajari konsep yang abstrak. Peneliti menerapkan dua 

media pembelajaran yaitu media belajar foto dan media 

belajar rekaman audio dalam mengatasi masalah belajar 

mikro. Rumusan masalah dalam penulisan skrpisi ini 

adalah Apakah ada perbedaan efektivitas penggunaan 

media belajar foto dengan rekaman audio dalam mengatasi 

kesulitan mempelajari konsep pada mata pelajaran sejarah 

siswa kelas X IPS SMA Negeri 3 Bandar Lampung? 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 

komparatif dengan pendekatan eksperimen, desain 

penlitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasy 

Experiment (penelitian semu), adapun jenis desain 

penelitian yang digunakan adalah Quasy Experiment 

dengan One Group Pretest Posttest Design. Tehnik 

pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, angket, 

dokumentasi, kepustakaan. Tehnik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas.Berdasarkan uji hipotesis diperoleh thitung 

sebesar 2,008 dan ttabel sebesar 1,706. Dikarenakan 

thitung lebih besar dari ttabel maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan efektivitas media belajar foto 

dengan media belajar rekaman audio dalam mengatasi 

kesulitan mempelajari konsep ada mata pelajaran sejarah 

kelas X IPS SMA Negeri 3 Bandar Lampung. 

 

Kata Kunci: Perbandingan, Media Belajar, Masalah 

Belajar Mikro 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Menurut Anita E dan Wool Folk (1995) Belajar 

adalah proses perubahan pengetahuan atau perilaku 

sebagai hasil dari pengalaman. Pengalaman ini terjadi 

melalui interaksi antara individu dengan 

lingkungannya. Menurut Djamarah dan Zain (2010) 

Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat 

pengalaman dan latihan. Artinya tujuan kegiatan 

adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut 

ilmu pengetahuan, keterampilan maupun sikap bahan 

meliputi segenap aspek organisme atau pribadi. 

Salah satu masalah pendidikan yang kita hadapi 

adalah masalah pembelajaran. Masalah ini sangat 
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kompleks, karena meliputi semua unsur atau 

komponen yang terkait pada semua lapis kegiatan, yaitu 

lapis makro, meso, dan mikro. Pada setiap komponen 

dan lapis tersebut terdapat beragam masalah yang tidak 

mungkin dipecahkan hanya dengan satu cara. Secara 

makro masalah yang kita hadapi termasuk masalah 

mutu, kesempatan, kesesuaian, dan efisiensi 

pengelolaan pembelajaran. Masalah mutu dapat 

dijabarkan lebih lanjut pada mutu komponen yang 

terkait seperti guru, kurikulum, sarana, proses, dan 

sebagainya. Sedangkan masalah belajar mikro adalah 

masalah-masalah yang dihadapi oleh guru dalam proses 

pelaksanakan pembelajaran didalam kelas. Masalah 

belajar mikro diantaranya adalah sulit mempelajari 

konsep, sulit membayangkan peristiwa yang lalu, sulit 

memahami suatu objek yang terlalu kecil/ besar, sulit 

memperoleh pengalaman langsung, sulit memahami 

pelajaran yang diceramahkan, sulit untuk memahami 

konsep yang rumit, dan terbatasnya waktu untuk 

belajar (Yusuf Hadi Miarso 2007 ). 

Masalah-masalah mikro di atas juga ditemukan 

di SMA Negeri 3 Bandar Lampung, dari hasil 

wawancara ibu Indiyadi guru bidang studi mata 

pelajaran sejarah yang menyatakan bahwa belum 

menggunakan media pembelajaran, masih ditemukan 

siswa yang mengalami kesulitan memahami konsep 

materi mata pelajaran sejarah yang tidak konkret dan 

rumit, siswa sulit membayangkan peristiwa sejarah 

yang disampaikan, siswa mengalami kesulitan 

membayangkan objek yang disampaikan guru, siswa 

sulit memahami materi yang disampaikan dalam 

metode ceramah, dan siswa tidak pernah mengunjungi 

musium dan obyek peninggalan sejarah lainnya. 

Berdasarkan beberapa permasalahan yang 

ditemukan di tempat penelitian, peneliti fokus pada 

permasalahan sulit mempelajari konsep yang abstrak. 

Soedjadi (2000), mengartikan konsep ke dalam bentuk 

atau suatu yang abstrak untuk melakukan 

penggolongan yang nantinya akan dinyatakan kedalam 

suatu istilah tertentu. Bahri (2008), konsep adalah suatu 

perwakilan dari banyak objek yang memiliki ciri-ciri 

sama serta memiliki gambaran yang abstrak. 

Permasalahan tersebut merupakan masalah belajar 

mikro yang dapat diatasi dengan media pembelajaran 

Yusuf Hadi Miarso (2007). 

 

Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yaitu segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013:60). 

Dalam penelitian ada dua variabel yaitu variabel bebas 

(Independen) Variabel bebas adalah kondisi atau 

karakteristik yang oleh peneliti dimanipulasikan dalam 

rangka untuk menerangkan hubungannya dengan 

fenomena yang diobservasi (Wina Sanjaya, 2013). 

Variabel terikat (dependen) adalah kondisi atau 

karakteristik yang berubah, yang muncul atau tidak 

muncul ketika penelitimengintroduksi, mengubah, dan 

mengganti variabel bebas (Wina Sanjaya, 2013). 

Variabel bebas (independent) dalam penelitian ini 

adalah media belajar foto sebagai X1 dan media belajar 

reaman audio sebagai X2, sedangkan variabel terikat 

(dependent) adalah masalah belajar mikro sebagai 

variabel Y. 

 

2. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X IPS 

SMAN 3 Bandar Lampung peneliti melakukan 

penelitian pada tanggal 7 September 14 Oktober 2020. 

Sebelum peneliti melakukan pelaksanaan 

pembelajaran, peneliti menetapkan sampel penelitian 

berjumlah 26 siswa dari 104 populasi yang terbagi 

menjadi 3 kelas yaitu kelas X IPS I, X IPS II, dan X IPS 

III. 

Pelaksanaan Pembelajaran Pembelajaran 

berlangsung selama 4 kali secara daring dengan alokasi 

waktu 2 jam pelajaran yang terdiri atas 35 menit tiap 

jam pelajaran sehingga tiap pertemuan terdiri dari 70 

menit. 

 

Pertemuan Pertama 
Peneliti melakukan penelitian pada tanggal 7-11 

september 2020, peneliti memulai pelajaran dan 

menjelaskan tentang sub bab baru yaitu Apa yang 

Dimaksud dengan Masa Pra Aksara? 

Dalam proses pembelajaran peneliti 

menggunakan media belajar foto. Peneliti memulai 

pelajaran dengan menujukkan media belajar foto. Guru 

memberikan penjelaskan tentang foto yang 

ditunjukkan. Peneliti memberikan waktu pada siswa 

untuk mengajukan pertanyaan yang terkait dengan 

materi yang disampaikan, dan kemudian peneliti 

menjawab pertanyaan yang diajukan siswa. 

Peneliti kemudian menggunakan media belajar 

foto yang berbeda kemudian mempersilahkan siswa 

memberikan tanggapan tentang media yang ditujukkan 

kemudian ditutup dengan menyimpulkan tanggapan- 

tanggapan yang disampaikan siswa. Peneliti kemudian 

menerangkan foto yang ditunjukkan. Diakhir 

pertemuan peneliti dan siswa menyimpulkan materi 

yang dipelajari. 
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Pertemuan kedua 
Pertemuan yang kedua di kelas eksperimen ini 

dilakukan pada tanggal 14- 18 September 2020. Sama 

dengan penelitian sebelumnya, awal peneliti memulai 

kelas dengan mengucapkan salam, setelah itu peneliti 

mengulas materi minggu lalu guna merangsang daya 

ingat siswa. Peneliti memulai pelajaran seperti biasa 

dan menjelaskan tentang Kapankah Masa Pra Aksara 

Dimulai? Peneliti menggunakan rekaman audio 

sebagai media pembelajaran, sebelum media 

diputarkan peneliti meminta siswa untuk 

mendengarkan secara seksama. Kemudian peneliti 

memutarkan media belajar rekaman audio. Setelah 

media belajar rekaman audio selesai diputarkan peneliti 

meminta siswa untuk menyampaikan apa yang 

ditangkap darim materi yang diperdengarkan dan 

meminta siswa lainnya untuk menanggapi apa yang 

disampaikan. 

Pada sesi berikutnya peneliti menggunakan 

media belajar rekaman  audio yang berbeda dan 

memberikan siswa lima pertanyaan yang jawabannya 

terdapat pada rekaman audio. Siswa diminta untuk 

mendengarkan media belajar rekaman audio secara 

seksama. Setelah mendengarkan rekaman audio siswa 

diminta untuk mengirimkan jawaban dari soal yang 

diberikan. Diakhir pertemuan peneliti dan siswa 

menyimpulkan materi yang dipelajari. 

 

Pertemuan Ketiga 
Pertemuan yang ketiga di kelas eksperimen ini 

dilakukan pada tanggal 21- 25 September 2020. Sama 

dengan penelitian sebelumnya, awal peneliti memulai 

kelas dengan mengucapkan salam, setelah itu peneliti 

mengulas materi minggu lalu guna merangsang daya 

ingat siswa. Peneliti memulai pelajaran seperti biasa 

dan menjelaskan tentang Bagaimana Cara Hidup di 

Masa Pra Aksara dengan sub bab Food Gathering dan 

Food Producing. 

Peneliti menggunakan media belajar foto dalam 

proses belajar mengajar, peneliti menjelaskan tentang 

foto yang terkait dengan materi diatas. Peneliti 

memberikan waktu pada siswa untuk mengajukan 

pertanyaan yang terkait dengan materi yang 

disampaikan, dan kemudian peneliti menjawab 

pertanyaan yang diajukan siswa. Pada sesi berikutnya 

peneliti memberikan materi berbentuk foto kepada 

siswa. Setelah siswa mempelajari foto yang diberikan, 

peneliti meminta siswa untuk mempresentasikan 

pendapat siswa tentang foto yang disajikan. Setelah 

siswa melakukan presentasi, peneliti meminta siswa 

untuk memberikan menanggapi dan menambahkan. 

Kemudian peneliti menyampaikan kesimpulan dan 

mengakhiri proses pembelajaran. 

 

Pertemuan Keempat 

Pertemuan yang keempat di kelas eksperimen ini 

dilakukan pada tanggal 28 Seprember - 2 Oktober 

2020. Sama dengan penelitian sebelumnya, awal 

peneliti memulai kelas dengan mengucapkan salam, 

setelah itu peneliti mengulas materi minggu lalu guna 

merangsang daya ingat siswa. Peneliti memulai 

pelajaran seperti biasa dan menjelaskan tentang teori 

Asal Usul Manusia Purba. Peneliti menggunakan 

rekaman audio sebagai media pembelajaran, sebelum 

media diputarkan peneliti memberikan siswa lima 

pertanyaan yang jawabannya tedapat pada audio yang 

diputarkan. Kemudian peneliti memutarkan media 

belajar rekaman audio. Setelah mendengarkan rekaman 

audio siswa diminta untuk mengirimkan jawaban dari 

soal yang diberikan. 

Pada sesi berikutnya peneliti menggunakan 

media belajar rekaman audio yang berbeda. Siswa 

diminta untuk mendengarkan media belajar rekaman 

audio secara seksama. Setelah mendengarkan rekaman 

audio siswa diminta untuk mengungkapkan gagasan 

yang diperoleh setelah mendengarkan media belajar 

rekaman audio. Kemudian peneliti mempersilahkan 

siswa lainnya menanggapi dan menambahkan gagasan 

yang disampaikan. Diakhir pertemuan peneliti 

menyimpulkan materi yang dipelajari. 

Pada sesi berikutnya peneliti menggunakan 

media belajar rekaman audio yang berbeda. Siswa 

diminta untuk mendengarkan media belajar rekaman 

audio secara seksama. Setelah mendengarkan rekaman 

audio siswa diminta untuk mengungkapkan gagasan 

yang diperoleh setelah mendengarkan media belajar 

rekaman audio. Kemudian peneliti mempersilahkan 

siswa lainnya menanggapi dan menambahkan gagasan 

yang disampaikan. Diakhir pertemuan peneliti 

menyimpulkan materi yang dipelajari. 

 

Hasil Uji Instrumen 

Sebelum melakukan penelitian peneliti 

melakukan uji coba instrument yaitu dengan cara 

menguji angket pretest dan posttest sebelum angket 

tersebut digunakan. 

a. Uji Validitas 

Hal yang pertama yang di lakukan pada uji 

instrumen yaitu uji validitas. Uji validitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan 

untuk mengukur instrument valid atau tidak. Pada uji 

validitas ini, peneliti menggunakan uji product moment 

pearson dengan taraf signifikan 0,05% dengan jumlah 
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responden 26. 

Tabel 6. Uji Validitas Pretest 

 
 

Tabel 7. Uji Validitas Posttest Media Belajar Foto 

 
 

 

Tabel 8. Uji Validitas Posttest Media Belajar 

Rekaman Audio 

 
 

Dapat dilihat dari hasil uji validitas diatas bahwa 

butir soal yang peneliti berikan valid. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Setelah melakukan uji validitas, peneliti 

melakukan uji reliabilitas. Rumus yang digunakan 

untuk Menurut Anas Sudujono, “butir soal yang 

memiliki validitas tinggi mencerminkan soal tersebut 

telah memiliki keandalan dan tidak perlu diragukan 

ketepatannya dalam mengukur kemampuan peserta 

didik, sedangkan butir soal yang memiliki validitas 

rendah mencerminkan soal tersebut tidak memiliki 

keadaan sehingga perlu diadakan perbaikan terhadap 

soal tersebut (Sudijono, 2011:83). menghitung uji 

reabilitas yaitu rumus alpha cronbach. 

Dari pengujian pretest yang dilakukan diperoleh 

hasil reabilitas pretest sebesar 0,90, hasil reabilitas 

posttest dengan treatment media belajar foto sebesar 

0,96 dan hasil reabilitas posttest dengan treatment 

media belajar rekaman audio sebesar 0,88. 

Semakin kecil nilai alpha menunjukkan semakin 

banyak item yang tidak reliabel. Maka berdasarkan uji 

reabilitas, item yang digunakan reliabel. 

 

Hasil Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas untuk mengetahui normal 

tidaknya data penelitian, berdasarkan uji normalitas 

menggunakan metode Liliefors diperoleh hasil uji 

normalitas sebagai berikut: 

Tabel 10. Uji Normalitas 
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Distribusi data dikatakan normal apabila L0 < Lt 

maka berdasarkan data diatas data penelitian maka item 

yang digunakan berdistribusi normal. 

b. Hasil Uji Homogenitas 

Uji homogenitas menentukan layak tidaknya 

data untuk dianalisis dengan uji statistic tertentu. 

Berdasarkan hasil uji homogenitas diperoleh hasil 

berikut ini: 

Tabel 11. Uji Homogenitas 

 
 

Hasil Uji Hipotesis 

a. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest  

Dari 26 sampel pada hasil pretest terdapat 4 

siswa dalam kategori tidak efektif, 17 siswa dalam 

kategori kurang efektif, dan 5 siswa dalam kategori 

efektif. Pada hasil posttest media belajar foto terdapat 

2 siswa dalam kategori efektif, dan 24 siswa dalam 

kategori sangat efektif. Pada hasil posttest media 

belajar rekaman audio terdapat 3 siswa dalam kategori 

efektif, dan 23 siswa dalam kategori sangat efektif. 

Maka berdasarkan perbandingan hasil pretest dan 

posttest terdapat perbedaan efektivitas media belajar 

foto dengan media belajar rekaman audio dalam 

mengatasi kesulitan mempelajari konsep pada mata 

pelajaran sejarah kelas X IPS SMAN 3 Bandar 

Lampung. 

 

b. T-test 

Untuk keperluan analisis perbandingan dua 

variabel, maka uji statistik yang digunakan adalah 

statistik inferensial dengan uji-t. Menurut Subana, et al 

(2000:168) menyatakan “uji-t adalah tes statistik yang 

dipakai untuk menguji perbedaan atau persamaan dua 

kondisi / perlakuan atau dua kelompok yang berbeda 

dengan prinsip membandingkan rata-rata kedua 

kelompok tersebut.” Menurut Sulistiani(2009:140) 

menyatakan Paired Sample T-test (uji-t sampel 

berpasangan) adalah prosedur yang digunakan untuk 

membandingkan rata-rata dua variabel untuk 

membandingkan suatu grup sample tunggal”. Uji 

hipotesis ini digunakan untuk mencari nilai selisih 

antara dua variabel. Kesimpulan thitung > ttabel = ada 

perbedaan secara signifikan thitung < ttabel = tidak ada 

perbedaan signifikan. 

Tabel 12. T-test 

 
Berdasarkan hasil analisis diatas maka h0 ditolak 

dan h1 diterima, yang berarti dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan efektivitas media belajar foto 

dengan media belajar rekaman audio dalam mengatasi 

kesulitan mempelajari konsep pada mata pelajaran 

sejarah kelas X IPS SMAN 3 Bandar Lampung. 

 

c. Sumbangan Efektif 

Sumbangan efektif bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variable bebas terhadap 

variable terikat. Besarnya bobot sumbangan efektif 

untuk masing-masing variable bebas dan variable 

terikat pada penelitian ini dapat diuraikan sebagai 

berikut. 

SE(X1) = Betax × rxy × 100% 

SE(X1) = 0,556 × 0,448×× 100% 

SE(X1) = 24,9 % 

SE(X2) = 0,413× 0,168 × 100% 

SE(X2) = 6,93% 

 

Tabel 13. Sumbangan Efektif 

 
 

Berdasaikan uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa sumbangan efektif media belajar foto sebesar 

24.9% yaitu lebih besar dari sumbangan efektif media 

belajar rekaman audio yang sebesar 6,93% maka media 

belajar foto lebih efektif dalam mengatasi kesulitan 

mempelajari konsep yang abstrak pada mata pelajaran 

sejarah siswa kelas XI SMAN 3 Bandar Lampung. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbandingan efektivitas media belajar foto dengan 
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media belajar rekaman audio pada mata pelajaran 

sejarahsiswa kelas XI IPS SMAN 3 Bandar Lampung 

Tahun Ajaran 2020/2021. Berdasarkan data Penelitian 

yang dianalisis ringkasan hasil penelitian dapat dilihat 

pada paradigma dibawah ini: 

 

 

a. Pengaruh Media Belajar Foto dalam Mengatasi 

Kesulitan Mempelajari Konsep yang Abstrak 

Hasil uji sumbangan efektif menunjukan bahwa, 

variabel media belajar foto berpengaruh positif dan 

signifikan dalam mengatasi kesulitan mempelajari 

konsep yang abstrak pada matapelajaran sejarah siswa 

kelas XI IPS SMAN 3 Bandar Lampung tahun ajaran 

2020/2021. 

Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil sebesar 

24,9 %, karena nilai tersebut bernilai positif maka 

dapat dinyatakan bahwa variabel media belajar foto 

berpengaruh positif dalam mengatasi kesulitan siswa 

mempelajari konsep yang abstrak. Semakin efektif 

media belajar foto maka akan berpengaruh pada 

semakin mudahnya siswa mempelajari konsep yang 

abstrak, dan sebaliknya semakin tidak efektif media 

belajar foto maka akan berpengaruh pada semakin 

sulitnya siswa mempelajari konsep yang abstrak. 

Hasil Penelitian ini didukung oleh pendapat 

Yusuf Hadi Miarso (2007:554) kesulitan mempelajari 

konsep yang abstrak merupakan masalah belajar mikro 

yang dapat diatasi menggunakan media belajar. 

Menurut Cecep Kusnadi (2013:41-42) media belajar 

foto lebih realistis menunjukan pokok masalah 

dibandingkan dengan media verbaldan foto dapat 

memperjelas suatu masalah. Berdasarkan pendapat 

diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa media 

belajar foto berpengaruh menunjukan pokok masalah 

dan dapat memperjelas masalah dalam mengatasi 

kesulitan siswa mepelajari konsep yang abstrak. 

b. Pengaruh Media Belajar Rekaman Audio dalam 

mengatasi kesulitan mempelajari konsep yang 

abstrak 

Hasil uji sumbangan efektif menunjukan bahwa, 

variabel media belajar rekaman audio berpengaruh 

positif dan signifikan dalam mengatasi kesulitan 

mempelajari konsep yang abstrak pada mata pelajaran 

sejarah siswa kelas XI IPS SMAN 3 Bandar Lampung 

tahun ajaran 2020/2021. Berdasarkan perhitungan 

diperoleh hasil sebesar 6,93%, karena nilai tersebut 

bernilai positif maka dapat dinyatakan bahwa variabel 

media belajar rekaman audio berpengaruh dalam 

mengatasi kesulitan siswa mempelajari konsep yang 

abstrak. Semakin efektif media belajar rekaman audio 

maka akan berpengaruh pada semakin mudahnya siswa 

mempelajari konsep yang abstrak, dan sebaliknya 

semakin tidak efektif media belajar rekaman audio 

maka akan berpengaruh pada semakin sulitnya siswa 

mempelajari konsep yang abstrak. 

Hasil Penelitian ini didukung oleh pendapat 

Yusuf Hadi Miarso (2007:554) kesulitan mempelajari 

konsep yang abstrak merupakan masalah belajar mikro 

yang dapat diatasi menggunakan media belajar. 

Menurut Sudjana dan Rifai (2003:129) menyatakan 

media rekaman audio merupakan media yang dapat 

digunakan sebagai media pengajaran yang didalamnya 

mengandung pesan dalam bentuk audirif yang berguna 

untuk dapat merangsang pikiran, perhatian, perasaan, 

dan juga kemauan sehingga akan terjadi suatu proses 

belajar mengajar. Berdasarkan pendapat diatas maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa media belajar 

rekaman audio berpengaruh merangsang pikiran, 

perhatian, perasaan, dan kemauan dalam mengatasi 

kesulitan siswa mempelajari konsep. 

c. Perbandingan Efektivitas Media Belajar Foto 

dengan Media Belajar Rekaman Audio dalam 

Mengatasi Kesulitan Mempelajari Konsep yang 

Abstrak Pada Mata Pelajaran Sejarah 

Berdasarkan uji-t (t-test) menujukan bahwa 

variable media belajar foto dan media belajar rekaman 

audio memiliki perbedaan efektivitas yang signifikan 

dalam mengatasi kesulitan mempelajari konsep yang 

abstrak pada matapelajaran sejarah siswa kelas X 

SMAN 3 Bandar Lampung tahun ajaran 2020/2021 

berdasarkan perhitungan hasil t-test. Diperoleh thitung 

sebesar 2,008, jika dibandingkan dengan ttabel sebesar 

1,706 pada taraf signifikansi 5% maka thitung > ttabel 

(2,008>1,706), sehingga nilai tersebut signifikan. 

Maka dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan 

efektivitas media belajar foto dalam mengatasi 

kesulitan mempelajari konsep. 

Berdasarkan hasil uji sumbangan efektif 

menujukan bahwa variable media belajar foto dan 

media belajar rekaman audio memiliki perbedaan 

efektivitas yang signifikan dalam mengatasi kesulitan 

mempelajari konsep pada mata pelajaran sejarah siswa 

kelas X SMAN 3 Bandar Lampung tahun ajaran 

2020/2021. 

Sumbangan Efektif media belajar foto 
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berdasarkan perhitungan diperoleh hasil sebesar 24,9 

%, sedangkan Sumbangan Efektif media belajar 

rekaman audio berdasarkan perhitungan diperoleh 

hasil sebesar 6,93%. Maka dapat dinyatakan bahwa 

media belajar foto lebih efektif dibandingkan media 

belajar rekaman audio dalam mengatasi kesulitan 

mempelajari konsep. 

 

3. SIMPULAN 

Pada bagian akhir skripsi ini, penulis akan 

memaparkan beberapa kesimpulan yang dapat 

diambil dan saran yang didasarkan pada temuan hasil 

penelitian. Secara umum penulis menyimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan efektivitas media belajar 

foto dengan media belajar rekaman audio dalam 

mengatasi masalah belajar mikro pada mata pelajaran 

sejarah kelas X SMAN 3 Bandar Lampung, H0 yaitu: 

“Tidak ada perbedaan efektivitas penggunaan media 

belajar foto dengan rekaman audio dalam mengatasi 

kesulitan mempelajari konsep yang abstrak pada 

mata pelajaran sejarah”, tidak terbukti . Jadi 

kesimpulan H1 : “adanya perbedaaan efektivitas 

penggunaan media belajar foto dengan rekaman 

audio dalam mengatasi kesulitan mempelajari 

konsep yang abstrak pada mata pelajaran sejarah”. 

Secara lebih khusus penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Pada uji hipotesis menggunakan uji-t diperoleh 

thitung sebesar 2,008 dan ttabel sebesar 1,706 

yang berarti thitung > ttabel. Berdasarkan uji-t 

terdapat perbedaan efektivitas penggunaan media 

belajar foto dengan media belajar rekaman audio 

dalam mengatasi kesulitan mempelajari konsep 

yang abstrak pada mata pelajaran sejarah. 

b. efektif dalam mengatasi kesulitan mempelajari 

konsep yang abstrak. Maka berdasarkan uji 

sumbangan efektif terdapat perbedaan efektivitas 

penggunaan media belajar foto dengan media 

belajar rekaman audio dalam mengatasi masalah 

belajar mikro. Menurut Cecep Kusnadi (2013) 

kelebihan media foto adalah Lebih realistis 

menujukkan pokok masalah dibanding dengan 

media verbal semata, dan foto dapat memperjelas 

suatu masalah dalam bidang apa saja. Jadi Media 

Belajar foto lebih efektif mengatasi masalah 

belajar mikro dikarenakan media belajar foto 

lebih realistis menujukkan pokok masalah dan 

memperjelas suatu masalah pada saat siswa 

mempelajari konsep yang abstrak. 
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